BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang peneliti lakukan, dapat
disimpulkan bahwa semua subjek mencoba menggunakan narkoba
karena terpengaruh lingkungan, yang pada akhirnya menjadi
kecanduan. Dalam perjalanan kecanduan, keempat subjek mengalami
kegagalan dalam proses meregulasi diri, dan relapse secara berulang
dengan pengaruh yang berbeda. Relapse yang dialami subjek dapat
berupa pengaruh dari ketidakberdayaan mengelola emosi, menolak
ajakan teman dan menahan rasa craving yang ada dalam diri subjek.
Hal tersebut menjadi pembelajaran setiap subjek dalam proses
regulasi diri mereka saat ini. Dalam proses saat ini, keempat subjek
sudah terlebih dahulu menyadari motivasi dan titik kesadaran untuk
menjadi yang lebih baik. Hal ini menjadi pendukung subjek dalam
berupaya dan mempengaruhi regulasi diri mereka. Tentunya baik
subjek AS, DSL, MR dan KPW memiliki motivasi yang berbeda, namun
secara garis besar mereka memiliki tujuan yang sama, yaitu menjaga
pemulihan dan menata masa depan. Setiap subjek telah mendeteksi
hambatan-hambatan pada diri mereka yang harus mereka atasi demi
mencapai tujuan, sehingga upaya yang mereka lakukan pun dapat
berbeda.

Subjek yang mengalami relapse karena bentuk pelarian masalah
atau tidak dapat mengelola emosi, akan memiliki upaya yang lebih
maksimal dari pada subjek yang mengalami re/gpse karena pengaruh
lingkungan dan diri sendiri. Hal ini terlihat dalam upaya yang dilakukan
AS dan DSL, yang mana mereka berupaya mengatur emosi mereka
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sebaik mungkin dengan cara mengungkapkan perasaan amarah
mereka, terbuka dengan keluarga, berbicara dengan diri sendiri,
mengingatkan diri sendiri, mengatur pikiran dan perasaan dikala
pikiran dan perasaan mereka mulai terasa rumit. Sedangkan subjek
KPW dan MR, fokus terhadap melatih ketegasan diri, mengkontrol diri,
beradaptasi, dan mengendalikan rasa craving yang dirasakan.

5.2 Saran

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dari hasil penelitian
adalah sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Subjek Penelitian

Diharapkan semua mantan pecandu narkoba yang telah
mengalami kegagalan dalam meregulasi diri untuk terus
berupaya dan berusaha mengatur diri karena dengan adanya
regulasi diri yang tepat dapat menciptakan hubungan yang
lebih baik dengan orang lain dan sekitar dan diharapkan dapat
melibatkan upaya dengan kegiatan religi yang lebih banyak dan
rutin lagi. Karena dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT,
maka Allah dapat mendengar dan mempermudah hamba-Nya
dalam memperbaiki diri ke arah yang lebih baik lagi.

5.2.2 Bagi Pusat Rehabilitasi Ar Rahman Palembang

Diharapkan dapat menerapkan kegiatan-kegiatan yang
dapat melatih residen dalam mengelola emosi masa lalu dan
masa kini secara mendalam. Diharapkan juga agar dapat
menerapkan kegiatan khusus lainnya terutama untuk residen
yang mengalami permasalahan serius, sehingga dengan
harapan residen dapat mendapatkan pandangan mengenai
upaya yang harus dilakukannya saat telah melalui program
rehabilitasi dan semoga dapat terus membantu, menekankan
bahwa peran diri sendiri dalam perubahan sangatlah penting.
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5.2.3 Bagi Peneliti selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan ini
masih jauh dari kata sempurna, namun setelah melihat hasil
temuan penelitian. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
meneliti mengenai katarsis mantan pecandu narkoba, strategi
coping khusus mantan pecandu yang memiliki permasalahan
rumit dalam mengelola emosi dan permasalahan hidup, dan
atau pengaruh self-forgiveness terhadap mantan pecandu
narkoba. Dengan ini, peneliti harapkan, peneliti selanjutnya
dapat menggali fenomena lebih mendalam lagi, sehingga akan
semakin kaya ilmu pengetahuan mengenai pecandu/pemakai
narkoba dan hal-hal penting di dalamqgnya.
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